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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using animated video media on interest
in learning science in fourth grade students of SD Negeri 1 Astana. This type of
research is quantitative research with experimental research method Pre-
experimental One Group Pretest-Posttest design. The population in this study
were all fourth grade students totaling 87 students, while the sample was fourth
grade students totaling 29 students. The sampling technique used in this study
was Simple Random Sampling. The independent variable in this study was
animated video media while the dependent variable was interest in learning. The
research data were obtained by distributing learning interest questionnaires. The
analysis technique was the Paired Sample T-test and the N-Gain test. Based on
the results obtained using the paired sample T-test, a significance value of 0.000
<0.05 was obtained because based on decision making, Ha was accepted and Ho
was rejected. While the results of the N-Gain test score average value of 0.7309,
the effectiveness category of the N-Gain value was high, or it could be interpreted
that the use of animated video media (effective) from the results obtained.
Therefore, it can be concluded that there is a significant influence on the interest in
learning science in fourth-grade students of SD Negeri 1 Astana. Thus, it can be
concluded that there is an influence of the use of animated video media on the
interest in learning science in fourth-grade students of SD Negeri 1 Astana.

Keywords: Animated video media, learning interest, science.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh menggunaan media video
animasi terhadap minat belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Astana.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif denga metode penelitian
eksperimen design Pre-experimental One Group Pretest-Posttes. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sebanyak 87 siswa, sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas IVA dengan jumlah 29 siswa. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah media video animasi sedangkan variabel
terikatnya adalah minat belajar. Data hasil penelitian  diperoleh dengan
membagikan angket minat belajar. Teknik analisis yaitu dengan uji Paired Sampel
T-test dan uji N-Gain. Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan uji paired
sampel T-tes diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 karena berdasarkan
pengambilan keputusan maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan hasil uji N-
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Gain score nilai rata-rata sebesar 0,7309 maka kategori efektifitas nilai N-Gain
nya yaitu tinggi, atau bisa diartikan penggunaan media video animasi (efektif) dari
hasil yang telah diperoleh. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
secara signifikan terhadap minat belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Astana. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
penggunaan media video animasi terhadap minat belajar IPAS pada siswa kelas

IV SD negeri 1 Astana.

Kata Kunci: Media video animasi, Minat belajar, IPAS.

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
proses yang bertujuan  untuk
mengembangkan kemanusiaan
seseorang. Dengan kata lain,
pendidikan harus mampu mendukung
peserta didik dalam mencapai
kedewasaan baik secara fisik
maupun mental, sehingga mereka
dapat tumbuh menjadi individu yang
utuh, mencakup kecerdasan, emosi,
semangat, dan sikap yang seimbang
(Widiawati et al., 2021).

llImu pengetahuan alam dan
sosial (IPAS) adalah mata pelajaran
yang harus diajarkan di sekolah
dasar karena mempelajari lingkungan
sekitar dan kegiatan sehari-hari.
Dalam mata pelajaran ini, siswa akan
membahas

berbagai temuan,

melakukan eksperimen, dan
mengakitkan hasilnya dengan teori
selama proses

(Sunami & Aslam, 2021).

pembelajaran

Secara umum, rendahnya
minat dan hasil belajar ilmu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS)
di tingkat SD disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti metode
pembelajaran yang kurang bervariasi,
minimnya penggunaan media
pembelajaran interaktif, serta sulitnya
memahami konsep-konsep abstrak
tanpa bantuan visualisasi.
Penggunaan media seperti video
animasi direkomendasikan sebagai
salah satu solusi untuk meningkatkan
minat dan pemahaman  siswa
terhadap materi ilmu pengetahuan
alam dan sosial (IPAS) (Anggita et
al., 2023; Febiyanti & Muhroji, 2024;
Oktaviani, 2024; Wardana et al.,
2024).

Tingkat rendahnya kualitas
pendidikan disebabkan oleh
kurangnya minat siswa untuk belajar.
Hal ini terjadi karena metode atau

media pembelajaran yang tidak
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menarik bagi siswa. Oleh karena itu,
pendidik perlu memilih cara untuk
meningkatkan minat belajar siswa,
baik melalui strategi, metode, media,
maupun pendekatan pembelajaran
yang dapat membangkitkan
ketertarikan siswa, terkait dengan
materi dan tingkat kesulitan yang
dihadapi. Di satu sisi, ada materi
pelajaran yang tidak memerlukan
media  dalam penyampaiannya,
sementara di sisi lain, ada materi
yang sangat membutuhkan media
pembelajaran untuk menyampaikan
informasi dengan efektif. Materi
pelajaran yang memiliki tingkat
kesulitan tinggi, seperti pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam dan
sosial (IPAS), sering kali sulit
dipahami  oleh  siswa  karena
memerlukan pemahaman dan
penalaran
(Pulungan, 2022).

Media merupakan segala

yang mendalam

bentuk alat atau sarana yang
digunakan untuk membantu
penyampaian pesan atau informasi
dari pengirim kepada penerima, yang
mampu  membangkitkan  pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat siswa
sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung (Widiawati et al., 2021).

Menurut Widiawati et al.,

(2024) Media pembelajaran berfungsi
sebagai alat pendidikan bagi guru
dalam menyampaikan materi dan
mendukung proses belajar siswa,
sekaligus meningkatkan kreativitas
serta fokus siswa selama
pembelajaran. Media ini  juga
berperan dalam memotivasi siswa
untuk belajar dan merangsang daya
iImajinasi mereka. Dengan
pemanfaatan media pembelajaran,
kegiatan belajar mengajar menjadi
lebih  efektif dan efisien, serta
membantu membangun hubungan
yang harmonis antara guru dan
siswa.

Berdasarkan fakta lapangan yang
diambil dari hasil observasi di kelas
IV SD Negeri 1 Astana menyatakan
bahwa indikator perasaan senang
dengan hasil presentase 62,2%
termasuk dalam kategori rendah.
Indikator keterlibatan siswa dengan
hasil presentase 46,88% termasuk
dalam kategori sangat rendah.
Indikator ketertarikan siswa dengan
hasil presentase 54,24% termasuk
dalam kategori sangat rendah. Dan
indikator perhatian siswa dengan
hasil presentase 54,91% termasuk
dalam kategori sangat rendah. Hasil
presentase perindikator di atas dapat

diketahui bahwa indikator yang paling
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rendah indikator keterlibatan siswa
dengan hasil presentase 46,88%. Hal
tersebut berdasarkan observasi di
kelas IV

keterlibatan siswa dalam belajar

menunjukan  bahwa

memang masih rendah, siswa tidak
aktif bertanya jawab dengan gurunya
pada saat proses pembelajaran
berlangsung, siswa juga kurang
berpartisipasi dalam diskusi
kelompok yang dimana masih
mengandalkan teman satu
kelompoknya dan siswa kurang aktif
bertanya kepada gurunya saat proses
pembelajaran. Dari hasil fakta
lapangan di kelas IV SD Negeri 1
Astana secara keseluruhan termasuk
dalam kategori sangat rendah
dengan hasil presentase 53,92%
minat belajar siswa pada
pembelajaran ilmu pengetahuan alam
dan sosial (IPAS). Hal ini sejalan
dengan wawancara guru wali kelas 1V
di SD Negeri 1 Astana, bahwa minat
belajar ilmu pengetahuan alam dan
sosial  (IPAS)

tergolong

memang  masih
rendah. Siswa yang
cenderung pasif dalam proses
pembelajaran dan siswa sering
mengobrol berbincang-bincang
dengan teman sebangkunya saat
proses pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran masih monoton

menggunakan metode ceramah dan
media yang digunakan kurang
inovatif, jarang menggunakan video
pembelajaran terutama media video
animasi tidak pernah digunakan
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan masalah tersebut,
diperlukan upaya peningkatan minat
belajar siswa pada mata pelajaran
iImu pengetahuan alam dan sosial
(IPAS). Salah

pembelajaran yang dapat digunakan

satunya media

sebagai  solusi dalam  proses
pembelajaran pada mata pelajaran
iImu pengetahuan alam dan sosial
(IPAS), adalah media video animasi.
Media pembelajaran seperti media
video animasi yang berupa gambar,
dan audio akan membuat proses
pembelajaran akan menjadi lebih
efektif dan dapat menarik perhatian
sehingga materi dengan mudah
dipahami oleh siswa khususnya
dalam pelajaran ilmu pengetahuan
alam dan sosial (IPAS) (Fazrinul,
Rahmatai Patta, 2024). Media
animasi adalah media yang memiliki
unsur teknologi yang dapat

menciptakan gambar seperti objek

yang berpindah atau  memiliki
pergerakan sehingga proses
pembelajaran menarik saat
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menggunakan media animasi
(Yulianci et al., 2024).
B. Metode Penelitan

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen design Pre-experimental
One Group Pretest-Posttes. Desain
ini terdapat pretest, sebelum diberi
treatmen menggunakan media video
animasi dan posttest diberi treatmen
media video animasi. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan. Desain ini

sebagai berikut:

Tabel 1 One Grup Pretest-Posttest
01 X O
Keterangan:

O:: Pretest sebelum diberi perlakuan

O:2: Postest sesudah diberi perlakuan
Sumber: (Sugiyono, 2013)

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV
sebanyak 87 siswa, sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas IVA
dengan jumlah 29 siswa. Teknik
sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Simple Random
Sampling. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah media video
animasi sedangkan variabel
terikatnya adalah minat belajar.

Instrumen yang digunakan dalam

pengumpulan data yaitu angket dan
dokumentasi.Menentukan presentase
angket minat  siswa dengan
menggunakan rumus sebagai
berikut:(Sugiyono, 2013)

Jumlah skor yang diperoleh siswa

0,
Jumlah skor ideal x100%

Tabel 2 Tolak Ukur Persentase Hasil

Angket
Skor Rata- Kateqori
Rata (%) 9
80%-100% Tinggi
70%-79% Sedang
60%-69% Rendah

50%-59% Sangat Rendah
Sumber: (Marti’in, 2019)

Sebelum angket diberikan kepada
siswa pada penelitian ini, peneliti
menguiji terlebih dahulu validitas dan
reliabilitas angket. Teknik analisis
data menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk. Uji

menggunakan uji levene test of

homogenitas
homogenity dan  uji  hipotesis
menggunakan uji paired sampel t-test
dan uji N-gain.
C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Hasil Penelitian
Tabel 3 Data Rekapitulasi Angket Minat

Belajar
Pre test Post test
55% 87,73%
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Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan untuk minat belajar IPAS
sebelum perlakuan menggunakan
media video animasi mendapat nilai
rata-rata sebesar 55% yang termasuk
dalam kategori sangat rendah.
Sedangkan untuk minat belajar IPAS
sesudah perlakuan menggunakan
media video animasi mendapat nilai
rata-rata sebesar 87,73% yang

termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati Stati
stic df Sig. stic df Sig.
PRE 126 29 200" .956 29 .260
TES . . . .
POST

TES 125 29 200" .954 29 .227

*. This is a lower bound of the true
significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel diatas menunjukan distribusi
normal data (sig) dilihat dari wuji
normalitas Shapiro Wilk dengan nilai
angket sebelum perlakuan sebesar
0.260 dan nilai angket sesudah
perlakuan sebesar 0,227 sebab hasil
keduanya >0,05. Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat
disimpulkan kedua data menunjukan
hasil uji normalitas berdistribusi

normal.

Tabel 5 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Lev
ene
Stat
istic dfl df2 Sig.
minat Based on .02
belaj Mean 3 1 56 .881
ar Based on .03
sisw Median o 1 56 .864
a Based on
Median and .03 55.5
with adjusted o 1 oo ‘864
df
Based on 02
trimmed "{ 1 56 .885
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas
diperoleh nilai pretes dan posttes
masing-masing memiliki nilai
signifikansi 0.881, yang menunjukan
bahwa nilai sig lebih besar dari
kriteria yang digunakan yaitu 0,881 >
0,05. Dapat disimpulkan bahwa hasil
uji homogenitas menunjukan bahwa
nilai pretes dan posttes berdistribusi

homogen (sama).

Tabel 6 Uji Paired Sampel T-test

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confide
nce
Std Interval
Std . of the
M . Err Differen Sig.
e De or ce (2-
a viat Me Lo Up taile
n ion an wer per t df d)
P Pret -
ﬁSSt 91 82 15 .. .o % 2
1 Post 6 '0 ' 5 19. 19. 8. 8 .000
test 5 933 309 8
1 5
3
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Berdasarkan hasil uji Paired
Sampel T-test diketahui bahwa nilai
sig.(2-tailed) yaitu 0,000.
Berdasarkan pengambilan keputusan
0,000<0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Sehingga ada pengaruh
penggunaan media video animasi
terhadap minat belajar IPAS pada

siswa kelas IV SD Negeri 1 Astana.
Tabel 7 Uji N-Gain

Descriptive Statistics

Std.
Mini  Maxim Deviati
N mum um Mean on

Ngain 29 61 83 7309 .06205
valid N
(istwise) 29

Berdasarkan hasil perhitungan uji
N-Gain score di atas, menunjukan
bahwa nilai rata-rata N-Gain score
adalah 0,7309 nilai yang diperoleh
lebih besar dari 0,70 maka kategori
efektifitas nilai N-Gain nya vyaitu
tinggi, atau bisa diartikan
penggunaan media video animasi
tinggi (efektif) dari hasil yang telah
diperoleh.

2. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas
IVA SD Negeri 1 Astana. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media video

animasi terhadapminat belajar IPAS

pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Astana.

Berdasarkan hasil penelitian
Sebelum  perlakuan  (treatment)
dengan menggunakan media video
animasi di kelas IVA SD Negeri 1
Astana. Hasil observasi diperoleh
temuan yaitu siswa mudah bosan dan
pemahaman materi kurang sehingga
asik mengobrol dengan temannya
bahkan sibuk dengan aktifitasnya
sendiri di tempat duduknya saat
proses pembelajaran berlangsung,
siswa tidak aktif bertanya jawab
dengan gurunya dan siswa juga
kurang berpartisipasi dalam diskusi
kelompok yang dimana masih
mengandalkan teman satu
kelompoknya. Apalagi pada
pembelajaran IPAS, siswa akan
membahas

berbagai temuan,

melakukan eksperimen, dan
mengakitkan hasilnya dengan teori
selama proses
(Sunami & Aslam, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian

pembelajaran

yang dilakukan pada siswa kelas IVA
SD Negeri Astana mengenai minat
belajar ilmu pengetahuan alam dan
sosial (IPAS) sebelum kelas diberi
perlakuan diperoleh data nilai rata-
rata sebesar 55% yang termasuk

dalam kategori sangat rendah.
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Berdasarkan hasil penelitian
sesudah kelas diberikan perlakuan
(treatmen) dengan media video
animasi diperoleh data nilai rata-rata
sebesar 87,73% yang termasuk
dalam kategori tinggi. Dapat dilihat
bahwa minat belajar IPAS terlihat
meningkat setelah diberi perlakuan
(penggunaan media video animasi
dalm pembelajaran) di kelas IVA.
Peningkatan minat belajar dibuktikan
dengan dilihat dari hasil angket
sebelum perlakuan dan hasil angket
sesudah perlakuan. Hasil observasi
penelitian menunjukan bahwa minat
siswa meningkat setelah di beri
perlakuan yaitu siswa merasa senang
ketika pembelajaran IPAS dimulai
dengan menggunakan video animasi,
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran meningkat salah
satunya aktif dalam diskusi kelompok
dan tanya jawab saat proses
pembelajaran berlangsung.
Ketertarikan siswa dalam mengikuti
pelajaran IPAS juga dilihat dari
semangat siswa dalam belajar dan
perhatian siswa fokus memperhatikan
materi yang disampaikan Kketika
menggunakan media video animasi
dan tidak mengobrol ketika

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil perhitungan
tabel output uji Paired Sampel T-test
minat belajar IPAS pada siswa kelas
IV SD negeri 1 Astana, diketahui
bahwa nilai sig.(2-tailed) yaitu 0,000.
Berdasarkan pengambilan keputusan
0,000<0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Sehingga ada pengaruh
penggunaan media video animasi
dengan minat belajar IPAS pada
siswa kelas IV SD Negeri 1 Astana.
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-
Gain score di atas, menunjukan
bahwa nilai rata-rata N-Gain score
adalah 0,7309 nilai yang diperoleh
lebih besar dari 0,70 maka kategori
efektifitas nilai N-Gain nya yaitu
tinggi, atau bisa diartikan pengaruh
penggunaan media video animasi
tinggi (efektif) dari hasil yang telah
diperoleh.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media video
animasi dengan minat belajar IPAS
pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Astana.

Sejalan dengan penelitian
sebelumnya dari Lutfiah, M., Effendi,
D., & Noviati. (2024) yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Berbantuan
Video Animasi Terhadap Minat

Belajar Ipas Di Kelas 4”. Menyatakan
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bahwa hasil analisis yang dilakukan
untuk uji Hipotesis penelitian ini,
dapat dinyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif
berbantuan video animasi terhadap
minat belajar ipas di kelas 4
berpengaruh signifikan hal ini dapat
dilihat dari hasil uji-t yang diperoleh
nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka ho
ditolak, Artinya Ha diterima dengan
demikian ada pengaruh  yang
signifikan antara siswa yang belajar
menggunakan media pembelajaran
interaktif berbaantuan video animasi.

Sejalan

Katari, O. A., Asrin, & Ermiana, |.

dengan penelitian
(2023) dengan judul Pengaruh Media
Animasi Terhadap Minat Belajar
Tematik  Peserta  Didik. Hasil
penelitian menunjukan bahwa
hipotesa dengan uji-t menunjukkan
bahwa nilai 0,05 signifikan level
karena selang kepercayaan yang
dikehendaki adalah 95% dalam
penelitian ini nilai signifikan adalah
0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan
HA diterima. HA menyatakan bahwa
nilai  rata-rata  sebelum  diberi
perlakuan nilai rata-rata sesudah
diberi perlakuan. Berdasarkan hasil,
dapat diperoleh kesimpulan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan

antara penggunaan media animasi
dengan minat belajar siswa.

Sejalan
Tullah, N. H., Widiada, |. K., & Tahir,
M. (2022) dengan judul Pengaruh
Penggunaan Video Animasi terhadap
Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 3
Rumak Tahun Ajaran 2021/2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

dengan penelitian

terdapat pengaruh  penggunaan
media video animasi terhadap minat
belajar siswa kelas IV SDN 3 Rumak
2021/2022. Hal

berdasarkan  hasil  uji

Tahun  Ajaran
tersebut
Independent-Sampel T-Test
diperoleh Fhitung sebesar 79,55
dengan taraf signifikansi 5% yaitu
1,71 dan uji effect size sebesar 0,68.
Hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima dan HO ditolak.

Selain itu, hal ini di perkuat
dengan hasil temuan yang dilakukan
oleh  peneliti  sebelumnya dari
(Pratama & Hasanah, 2024) dengan
judul Pengaruh Media Pembelajaran
Interaktif Terhadap Minat Belajar
Siswa Mata Pelajaran Ipa Sd. Hasil
analisis data uji normalitas dan uji
homogenitas  menunjukkan  nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 dan
nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000
yang berarti < 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa media interaktif
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berpengaruh pada minat belajar IPA
siswa kelas V SD Negeri Jimbaran
Kulon.

Dari beberapa penelitian dapat
disimpulkan bahwa media video
animasi terhadap minat belajar IPAS
pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Astana mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar
siswa, media video animasi dapat
meningkatkan minat belajar siswa
sehingga siswa tidak mudah bosan
saat pembelajaran  berlangsung,
tertarik dengan belajar dan
bersemangat ketika pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan
penjelasan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa media video
animasi terbukti adanya pengaruh
terhadap minat belajar siswa.

E. Kesimpulan

Hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai Pengaruh
Penggunaan Media Video Animasi
Terhadap Minat Belajar IPAS Pada
Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Astana
dapat ditarik beberapa kesimpulan,
yaitu Terdapat perbedaan minat
belajar IPAS pada siswa kelas IV SD
Negeri 1 Astana. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan pada siswa

kelas IV SD Negeri 1 Astana

mengenai  minat  belajar IPAS
sebelum kelas diberikan perlakuan
(treatment) dengan media video
animasi diperoleh data nilai rata-rata
sebesar 55% yang termasuk dalam
kategori sangat rendah. Sedangkan
untuk minat belajar IPAS sesudah
perlakuan (treatment) dengan media
video animasi mendapat nilai rata-
rata sebesar 87,73% yang termasuk
dalam kategori tinggi dan
Penggunaan media video animasi
berpengaruh secara signifikan
terhadap minat belajar IPAS pada
siswa kelas IV SD Negeri Astana,
menunjukan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara media video
animasi dengan minat belajar siswa.
Hal ini dapat diketahui dari hasil
pengujian hipotesis mengunakan uji
Paired Sampel T-test dengan
program SPSS diperoleh data nilai
signifikansi hasil pretest dan posttest
yaitu sebesar 0,000<0,05 yang
berdasarkan  kriteria  bearti Ha
diterima dan Ho ditolak. Hasil
pengujian hipotesis mengunakan uji
N-Gain dengan program SPSS
menunjukan bahwa nilai rata-rata N-
Gain score adalah 0,7309 nilai yang
diperoleh lebih besar dari 0,70 maka
kategori efektifitas nilai N-Gain nya

yaitu tinggi, atau bisa diartikan
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penggunaan media video animasi
tinggi (efektif) dari hasil yang telah

diperoleh. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat

Pengaruh Penggunaan Media Video
Animasi Terhadap Minat Belajar IPAS
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1
Astana.
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